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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lembar kerja peserta didik dalam
Model Learning Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas
XI SMA pada materi sistem sirkulasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lahat.
Penelitian menggunakan Quasi Eksperimen dengan Non-equivalent Control Group Design
dengan teknik sampling menggunakan teknik Purposive Sampling terhadap tiga kelas yang
setara. Ketiga kelas sampel penelitian yaitu kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 1
(n=37, kelas LC7E + LKPD LCT7E), XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen 2 (n=36, kelas
LC7E + LKPD konvensional), dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol (n=37, kelas tradisional).
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes tertulis (pretest & posttest) berupa soal
pilihan ganda berbasis HOTs sebanyak 10 soal, lembar angket berskala likert sebanyak 15
item, dan lembar observasi. Instrumen penelitian telah dilakukan validasi oleh ahli dan
teruji reabilitasnya (r = 0,705). Data dianalisis dengan uji ANCOVA . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan nilai tertinggi
pada kelas eksperimen 1 yaitu nilai gain 39,18 dan n-gain 0,75 dengan kategori tinggi. Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2 tailed) 0,000 < 0,05 dan Effect Size sebesar 0,592
dengan kategori besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja peserta
didik dalam Model Learning Cycle 7E berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Lahat tahun ajaran 2022/2023
pada materi sistem sirkulasi.

Kata-Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Model Pembelajaran Learning Cycle 7E,
Kemampuan BerpikirTingkat Tinggi, Sistem Sirkulasi Manusia
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect student’s worksheets in the Learning Cycle 7E
Model on students' high order thinking skills on circulatory system material at Senior High
Schooll at class XI SMA. The research was conducted at SMA Negeri 1 Lahat. The study
used Quasi Experiment with Non-equivalent Control Group Design with sampling
technique using Purposive Sampling technique against three equivalent classes of five
available classes based on daily test scores. The three sample classes are class X1 IPA-3 as
experimental class-1 (n = 37, class LC7E + LKPD LC7E), XI IPA 5 as experimental class
2 (n = 36, class LC7E + conventional worksheets), and XI IPA 2 as control class (n = 37,
traditional class). The research instruments used tests (pretest & posttest) with 10 question
of multiple choice and Likert scale questionnaire with as many as 15 items, and observation
sheets. The instruments have been validated by experts and tested for realiability (r = 705).
Data on learning outcomes were analyzed using the ANCOVA. The results showed that
students' high order thinking skills with the highest score in the experimental class
specifically a gain value of 39,18 and an n-gain of 0,75 in the high category. The hypothesis
test show value Sig. (2 tailed) 0,000 < 0,05 and the Effect Size 0,592 in the large
category.This shows that uses the student’s worksheets based on the Learning Cycle 7E
Model has a significant effect on students' high order thinking skills for class XI IPA SMA
Negeri 1 Lahat in the 2022/2023 academic year on circulatory system material.

Keywords: Student’s Worksheets, Learning Cycle 7E Learning Model, High Order Thinking

Skill, HumanCirculatory System
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kurikulum merupakan suatu pedoman atau acuan yang berperan untuk
meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan (Dina dkk., 2015). Mutu pendidikan
yang rendah menjadi sesuatu permasalahan yang harus dihadapi, terutama bagi
pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia, masih memiliki mutu rendah
yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dari peserta
didik. Berdasarkan laporan Programme for International Student Asssesment
(PISA) pada tahun 2018, Indonesia merupakan negara yang berada di peringkat ke-
74 dari 80 negara yang berpartisipasi dalam mengikuti tes berbasis indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam bidang kompetensi Sains berada di bawah
rata-rata (OECD, 2022). Hal tersebut menunjukkan kurangnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi di Indonesia. Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi masalah
kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yaitu dengan
menerapkan kurikulum 2013 yang berpusat pada peserta didik dalam proses
pembelajaran (Jamil dkk., 2021). Pada Kurikulum 2013, proses pembelajaran lebih
berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs) peserta didik
(Kemendikbud, 2017). Oleh karena itu, peserta didik diharapkan memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs) dalam proses pembelajaran biologi
sesuai tuntutan Kurikulum 2013.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs) merupakan suatu kemampuan
peserta didik untuk berpikir secara luas dalam mengolah dan menghubungkan
pengetahuan baru atau pengalaman yang dimiliki peserta didik (Jamil dkk., 2021).
Indikator dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
berdasarkan revisi Taksonomi Bloom antara lain: menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mencipta (C6) (Anderson & Krathwohl, 2010). Kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik dapat didorong dengan penggunaan model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik aktif dan menyelesaikan masalah melalui diskusi

kelompok (Sukmaningtyas dkk., 2018). Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
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didik di Indonesia tergolong masih rendah. Faktanya, di beberapa sekolah seperti
di SMA Negeri 1 lahat belum mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik dengan soal-soal berbasis Higher Order Thinkings (HOTSs) dengan indikator
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Sekolah tersebut masih
mengukur kemampuan berpikir peserta didik dengan mengguakan tes pilihan ganda
berbasis Lower Order Thinkings dengan indikator C1 (mengingat), C2
(memahami), dan C3 (menerapkan). Oleh karena itu diperlukan salah satu model
pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik yaitu model pembelajaran Learning Cycle 7E.

Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dalam menemukan atau merumuskan
pengetahuannya sendiri melalui serangkaian tahapan-tahapan yang saling
berkaitan, sehingga peserta didik mudah memahami konsep materi yang dipelajari
(Aprianingsih dkk., 2020). Model pembelajaran Learning Cycle 7E membuat
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna pada serangkaian tahapan-tahapan
kegiatan yang dibentuk sedemikian rupa sehingga kompetensi dalam suatu
pembelajaran dapat dikuasai oleh peserta didik (Rusydi & Kosim, 2018). Tahapan-
tahapan pada model pembelajaran Learning Cycle 7E vyaitu tahap elicit
(mendatangkan pengetahuan awal), engage (membangkitkan minat), explore
(mengeksplorasi), explain (menjelaskan), elaborate (mengelaborasi), evaluate
(menilai), dan extend (memperluas) (Syahidah dkk., 2017). Setiap tahapan-tahapan
pada model pembelajaran learning cycle 7E dapat mendorong peserta didik lebih
aktif dan meningkatkan kemampuan berpikirnya (Lestari dkk., 2017). Berdasarkan
pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa model pembelajaran learning cycle 7E
merupakan model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik berperan aktif
dan meningkatkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran.

Salah satu sumber pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik
berperan aktif dan mendorong kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran
yaitu dengan penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD merupakan
salah satu bahan ajar cetak yang didalamnya memuat soal atau tugas bagi peserta
didik sehingga proses pembelajaran lebih terstruktur, terarah, serta aktif dalam
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kegiatan penyelidikan (Agustina dkk., 2019). LKPD terdapat tugas-tugas yang
wajib dikerjakan untuk melatih peserta didik dalam menguasai materi pelajaran
secara maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran (Afridiani dkk., 2019). LKPD
berbasis learning cycle 7E adalah suatu bahan ajar cetak yang memfasilitasi peserta
didik membangun pengetahuannya dan dapat menghubungkan materi yang
dipelajari dengan fenomena yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari (Anggraini
dkk., 2016).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap guru mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Lahat, sekolah tersebut telah memakai kurikulum 2013
namun proses pembelajaran belum berfokus pada keaktifan peserta didik dan
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Metode pembelajaran
yang diterapkan oleh beberapa guru khususnya pada mata pelajaran biologi masih
menggunakan metode tradisional seperti ceramah yang belum memfasilitaasi bahan
ajar LKPD sehingga kurang melibatkan siswa aktif berdiskusi dan mendorong
kemampuan berpikirnya (Herlina, 2022; komunikasi pribadi). Oleh karena itu,
penggunaan LKPD dalam penerapan model pembelajaran seperti learning cycle 7E
dirasa perlu untuk diterapkan di SMA Negeri 1 Lahat guna terciptanya proses
pembelajaran yang berfokus pada keaktifan peserta didik dan meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi sistem sirkulasi.
Peserta didik juga banyak beranggapan bahwa mata pelajaran biologi terutama
materi tentang sistem sirkulasi relatif sulit dipahami. Materi sistem sirkulasi
merupakan suatu materi yang terdapat banyak konsep-konsep dan kata ilmiah
yang membuat peserta didik lebih susah mengerti materi dan cenderung menghafal
atau mengingat (Anggraini dkk., 2016). Hal inilah yang membuat kemampuan
berpikir tingkat tinggi dari peserta didik juga menjadi rendah karena sulit
memahami materi tersebut. Karena itu, pentingnya penggunaan LKPD dalam
penerapan model pembelajaran seperti learning cycle 7E untuk menunjang

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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Terdapat beberapa penelitian tentang model pembelajaran Learning Cycle
7E yang sudah dilaksanakan oleh beberapa peneliti seperti penelitian Rusydi dkk.
(2018) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. Dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Gerung. Selain itu, terdapat
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Zaenab (2018) dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa Pada Materi Laju Reaksi. Dari penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi laju reaksi. Namun, pada penelitian
sebelumnya belum dilengkapi dengan LKPD berbasis learning cycle 7E seperti
pada penelitian Anggraini dkk. (2016) tentang pengembangan LKPD berbasis
learning cycle 7E. Pada penelitian pengembangan tersebut hanya sampai tahap one
to one dan small group namun belum sampai ke tahap uji lapangan. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan tahap uji lapangan LKPD
yang telah berbasis learning cycle 7E tersebut pada penerapan model learning cycle
7E.

Berdasarkan permasalahan dan beberapa penelitian sebelumnya, pemilihan
model pembelajaran dengan bahan ajar yang tepat menjadi tuntutan yang mesti
pendidik kuasai demi tercapainya pembelajaran yang lebih baik. Sehingga,
perlunya dilakukan pengembangan dari penelitian sebelumnya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI IPA
dengan menggunakan lembar kerja peserta didik dalam model pembelajaran
learning cycle 7E di SMA Negeri 1 Lahat, sehingga penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik dalam Model Learning Cycle
7E terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas XI SMA

pada Materi Sistem Sirkulasi”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh lembar
kerja peserta didik dalam model learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir

tingkat tinggi peserta didik kelas X1 SMA pada materi sistem sirkulasi?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lembar kerja
peserta didik dalam model learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir tingkat

tinggi peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem sirkulasi.

1.4  Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah:
1. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 1 Lahat
semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.
2. Materi pada penelitian ini yaitu materi sistem sirkulasi Kompetensi Dasar 3.6
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
sirkulasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat

terjadi pada sistem sirkulasi manusia.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.

2. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif pengguanan
LKPD dalam model pembelajaran learning cycle 7E untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada pembelajaran biologi
di SMA.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan

sumbangannya untuk peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
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peserta didik dalam pembelajaran menggunakan LKPD pada penerapan
model pembelajaran.

Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan LKPD dalam model Learning Cycle

TE.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini terdiri atas:

Lembar kerja perseta didik dalam model Learning Cycle 7E berpengaruh
tidak signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
kelas X1 SMA pada materi sistem sirkulasi.

Lembar kerja peserta didik dalam model Learning Cycle 7E berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas

XI SMA pada materi sistem sirkulasi.
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